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Water is one of the basic human needs, so water management is an important thing that must be 
considered. Maintaining water availability is not an easy task and is a shared responsibility. 
Remote Sensing and Geographic Information Systems help facilitate monitoring of the 
Catchment Area in the Upper Konto Sub-watershed. Physical parameters of the land used to 
map potential water catchment areas can be obtained with Landsat 8 Imagery and presented as 
a map using Arcgis digital map processing software. The resulting map is a land use map, slope 
map and soil texture map, the three physical parameters of this land affect the ability of land to 
absorb and store water. Making a Map of the Potential of the Upstream Sub-Watershed Sub-
Watershed Area using overlapping techniques from the three maps of physical parameters of 
land that affect the ability of land to absorb and store water. The condition of the Sub-watershed 
Kali Konto in general still has good conditions in carrying out its role as a catchment area. 
Seventy-nine percent of the land area of the two districts, Ngantang and Pujon, has good 
potential in absorbing and storing water. 
 
Keywords: Hulu Kali Konto Sub-Watershed, Remote Sensing, Geographical Information System, 
Infiltration Potential. 
 
Air merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia sehingga pengelolaan air merupakan hal 
penting yang harus diperhatikan. Menjaga ketersediaan air bukan pekerjaan mudah dan 
merupakan tanggungjawab bersama. Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis 
membantu mempermudah pengawasan Daerah Tangkapan Air dalam SubDAS Hulu Kali Konto. 
Parameter fisik lahan yang digunakan untuk melakukan pemetaan potensi daerah resapan air 
dapat diperoleh dengan Citra Landsat 8 dan disajikan menjadi Peta menggunakan software 
pengolahan peta digital Arcgis. Peta yang dihasilkan berupa Peta penggunaan lahan, Peta 
Kemiringan Lereng dan Peta Tekstur Tanah, ketiga parameter fisik lahan ini berpengaruh 
terhadap kemampuan lahan dalam menyerap dan menyimpan air. Pembuatan Peta Potensi 
Daerah Resapan SubDAS Hulu Kali Konto menggunakan teknik tumpang tindih dari ketiga peta 
parameter fisik lahan yang berpengaruh terhadap kemampuan lahan dalam menyerap dan 
menyimpan air. Kondisi SubDAS Hulu Kali Konto secara umum masih memiliki kondisi yang 
baik dalam melakukan perannya sebagai daerah tangkapan air. Tujuh puluh sembilan persen luas 
lahan dari dua kecamatan, Ngantang dan Pujon, memiliki potensi yang baik dalam menyerap dan 
menyimpan air. 
 
Kata kunci : SubDAS Hulu Kali Konto, Penginderaan Jauh, Sistem Informasi Geografis, Potensi 
Daerah Resapan.
PENDAHULUAN 
Fungsi DAS sebagai penampung, penyimpan 
dan pendistribusi air tak lepas kaitanya dari 
kondisi DAS tersebut. Sebagai penampung air, 
luas area daerah aliran sungai akan mempunyai 
pengaruh besar terhadap volume air yang 
masuk dan berhasil ditampung oleh DAS 
tersebut. Menyimpan air yang jatuh pada area 
DAS tersebut akan dipengaruhi oleh kondisi 
vegetasi dan karaktersitik tanah. Vegetasi, 
khususnya akar akan menahan dan menyimpan 
air. Tanah juga berperan penting dalam hal 
menampung air. Jenis tanah tertentu 
mempunyai kemampuan untuk menyimpan air, 
sedangkan jenis yang lainya tidak. Jenis tanah 
yang tidak mampu menyimpan air ini akan 
mengalirkan air langsung menuju daerah yang 
lebih rendah. Setelah menampung dan 
menyimpan air hujan, DAS juga berperan untuk 
mengalirkan air. Sistem DAS akan mengalirkan 
air ketika kemampuan tanah untuk menyimpan 
air berada pada titik jenuhnya. Air akan 
dialirkan melalui sungai yang berada pada DAS 
menuju outlet yang pada akhirnya bermuara ke 
laut atau danau/waduk. 
Upaya konservasi untuk menjaga kelestarian 
dan kondisi DAS/DTA perlu dilakukan dengan 
cara menjaga ketersediaan daerah resapan air. 
Daerah resapan air adalah daerah dengan 
karakteristik tertentu yang mampu menyerap air 
hujan maupun air permukaan karena adanya 
gravitasi dan kondisi lapisan tanah tertentu. 
Potensi daerah resapan dapat diketahui dengan 
malakukan pemetaan. Pemetaan daerah resapan 
air dilakukan salah satunya dengan 
memperhatikan parameter fisik lahan seperti 
distribusi vegetasi dan karakteristik tanah, 
dimana keduanya mempengaruhi penyerapan 
air. Namun pemetaan ini tidak mudah untuk 
dilakukan menggunakan metode terestris 
karena cakupan daerah tangkapan air yang luas 
dan kondisi medan yang sulit, mengingat 
sebagian besar daerah hulu merupakan hutan 
lebat. 
Melalui interpretasi citra pengeinderaan jauh 
karakteristik wilayah daerah aliran sungai dapat 
dengan mudah diidentifikasi. Kenampakan-
kenampakan yang berkaitan dengan evaluasi 
medan seperti morfometri, topografi, pola 
aliran, erosi, vegetasi dan penggunaan lahan 
berhubungan erat dengan proses hidrologi dapat 
disadap melalui citra pengeinderaan jauh, 
sehingga dengan menggunakan data 
penginderaan jauh, citra pengeinderaan jauh 
dapat memberikan informasi secara 
keseluruhan dan mencakup aspek-aspek yang 
terkait (Puguh, 2005). 
Sistem Informasi Geografis dapat melakukan 
pengolahan dan penyajian data Hidrologi yang 
sudah diperoleh melalui Penginderaan Jauh. 
Data fisik lahan seperti penggunaan lahan, 
kemiringan lereng dan jenis tanah, tersebut 
dapat dimanipulasi menggunakan teknik SIG, 
salah satunya overlay  atau tumpang susun. 
Metode tumpang susun ini akan menghasilkan 
informasi baru jika digabungkan dengan 
perhitungan-perhitungan. Penyajian data yang 
dihasilkan oleh SIG juga memudahkan dalam 
membaca dan melakukan analisis lanjutan, 
sehingga memudahkan dalam pengambilan 
kebijakan.  
Waduk Selorejo merupakan waduk buatan yang 
berada di bagian utara Kabupaten Malang. 
Sumber air, atau bagian hulu dari sungai yang 
menjadi sumber air waduk Selorejo berasal dari 
lereng selatan Gunungapi Arjuno dan 
Gunungapi Welirang. Secara geografis letak 
waduk Selorejo ini berada di utara Gunungapi 
Kelud yang terakhir meletus pada awal tahun 
2014. Waduk Selorejo merupakan sumber 
irigasi bagi daerah persawahan di Kabupaten 
Kediri dan Kabupaten Jombang. Selain menjadi 
sumber irigasi, aliran air waduk Selorejo juga 
menjadi sumber Pembangkit Listrik Tenaga 
Air. Sehingga pasokan air yang masuk ke 
waduk Selorejo harus dijaga agar tetap dapat 
memenuhi kebutuhan irigasi dan PLTA.  
Letaknya yang berada di daerah pegunungan 
dengan hawa sejuk ini menjadikan waduk 
Selorejo cocok dijadikan sebagai tempat wisata. 
Hal ini menyebabkan banyak muncul 
bangunan-bangunan baru seperti villa, warung 
dan tempat peristirahatan. Perubahan 
penggunaan lahan ini dikhawatirkan akan 
mengganggu fungsi waduk serta menurunkan 
kemampuan daerah resapan dalam menampung, 
menyerap dan mengalirkan air. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di studio dan di lapangan. 
Penelitian yang dilakukan di studio meliputi 
pengolahan citra dan pembuatan peta. 
Penelitian yang dilakukan di lapangan meliputi 
pengambilan sampel dan cek interpretasi. 
Tahap pengumpulan data meliputi 
pengumpulan data primer dan sekunder. Data 
primer yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu 
Citra Landsat tahun 2016. Data lain yang 
dibutuhkan adalah Peta RBI, Peta Jenis Tanah. 
 
Perolehan Batas DAS/SUB DAS 
Batas DAS/SUB DAS diperoleh melalui 
interpretasi visual dari citra Landsat 8 dan peta 
RBI. Citra Landsat 8 dapat menampilkan igir-
igir yang menjadi acuan batas DAS/SUB DAS, 
kemudian diperjelas dengan aliran sungai yang 
diperoleh dari peta RBI. 
 
Pembuatan Peta Penutup/ Penggunaan 
Lahan 
Peta penutup lahan dihasilkan dari interpretasi 
visual secara manual. Klasifikasi ini 
mengandalkan komposisi 3 saluran citra 
Landsat 8. Komposisi ini akan menghasilkan 
kenampakan visual yang mampu membedakan 
objek penutup lahan. Pengharkatan klasifikasi 
penutup/ penggunaan lahan disajikan pada tabel 
di bawah ini. 
 
Tabel 1. Pengharkatan Klasifikasi Penutup Lahan/ 
Penggunaan Lahan 
Penutup lahan/penggunaan lahan Harkat 
Tanah terbuka, semak/rumput, 
jalan aspal, jalan tanah/batu, 
tegalan 
5 
Tegalan dengan teras atau pada 
lereng tengah dan bawah, sawah 
tadah hujan, permukiman kebun 
campur tanaman jarang 
10 
Belukar, sawah irigasi, 
permukiman, kebun campur 
tanaman penutup baik 
15 
Hutan, perkebunan 20 
Sumber : Meyerink, 1970 dalam Astuti, 2008. 
Pembuatan Peta Kemiringan Lereng 
Kemiringan lereng berpengaruh dalam proses 
perpindahan aliran air. besar kemiringan lereng 
berbanding lurus dengan laju aliran air. 
Semakin tinggi kemiringan lereng maka laju 
aliran air akan semakin besar, sedangkan 
semakin rendah kemiringan lereng maka laju 
aliran air juga semakin kecil. Kemampuan 
lahan dalam menyimpan air dipengaruhi oleh 
kemiringan lereng yang berbanding terbalik 
dengan kemampuannya dalam mengalirkan air. 
semakin tinggi kemiringan lerenga semakin 
buruk kemampuan tanah dalam menyimpan air. 
Pengharkatan kemiringan lereng disajikan pada 
tabel di bawah ini. 
 
Tabel 2. Pengharkatan Kemiringan Lereng 
Sumber : Meyerink, 1970 dalam Astuti, 2008. 
 
Pembuatan Peta Tekstur Tanah 
Tekstur tanah mempengaruhi tingkat infiltrasi 
air ke dalam tanah. Semakin kasar tekstur tanah 
semakin tinggi harkat, karena semakin tinggi 
kemampuan tanah tersebut dalam menyerap air. 
Pengharkatan tekstur tanah di sajikan pada tabel 
di bawah ini. 
 
Tabel 3. Pengharkatan Tekstur Tanah 
Tekstur tanah Tingkat 
infiltrasi 
Harkat 
Pasir, pasir 
bergeluh 
tinggi 20 
Geluh berpasir, 
geluh berdebu, 
geluh, geluh 
berlempung 
Normal 15 
Lempung Lambat 10 
Batuan dengan 
lapisan tanah tipis 
Tidak 
efektif 
5 
Sumber : Meyerink, 1970 dalam Astuti, 2008. 
 
 
 
Kemiringan lereng Harkat 
>30 % 10 
10 – 30 % 20 
5 – 10 % 30 
0 – 5 % 40 
Pembuatan Peta Potensi Serapan Air 
Peta potensi serapan air dibuat dengan metode 
tumpang tindih. Adapun peta yang digunakan 
yaitu, peta Penggunaan Lahan, peta Kemiringan 
Lereng dan Peta Tekstur Tanah. Dari peta hasil 
tumpang tindih tersebut menghasilkan nilai 
penjumlahan dari tiga kategori karakteristik. 
Ada 5 klasifikasi potensi serapan air yaitu : 
1. Potensi sangat tinggi  (69-80) 
2. Potensi tinggi (58-68) 
3. Potensi sedang (47-57) 
4. Kurang berpotensi (36-46) 
5. Tidak berpotensi (25-35)  
 
Penghitungan dilakukan dengan mengurangi 
jumlah tertinggi dengan jumlah terendah nilai 
dari penjumlahan tiga kategori yang ada disuatu 
satuan lahan dan kemudian dibagi lima. 
𝑥 =
nilai tertinggi (Nt) − nilai terendah(Nr)
5
 
Nilai 𝑥 merupakan jarak antar kelas 
klasifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Daerah Aliran Sungai (DAS) Kali Konto hulu 
secara administratif mencakup dua kecamatan, 
yaitu : kecamatan Ngantang dan Kecamatan 
Pujon. DAS Kali Konto Hulu merupakan 
daerah hulu dari sungai Brantas. Sungai Konto 
memiliki mata air yang terletak diantara lereng 
gunung Kawi, Anjasmoro, Butak, dan Kelud. 
Aliran sungai ini langsung menuju utara, 
bermuara dan bertemu Kali Brantas di 
Kabupaten Jombang. Secara absolut DAS Kali 
Konto Hulu terletak pada 7o 45’ 57” – 7o 56’ 
53” LS dan 112o 19’ 22” – 112o 29’ 57” BT.  
Bagian atas dari DAS Kali Konto Hulu terletak 
sebelah timur berada di wilayah Kecamatan 
Pujon pada ketinggian antara 850 – 2.600 m 
diatas permukaan     laut, meliputi luasan 
sekitar 12.500 (14.105) ha. Bagian bawah DAS 
Kali Konto hulu terletak di sebelah barat yang 
termasuk wilayah Kecamatan Ngantang, pada 
ketinggian antara 600 – 1.400 m diatas 
permukaan laut, meliputi luasan sekitar 10.800 
(9044) ha. 
DAS Kali Konto Hulu berbatasan dengan 
Kecamatan Kasembon di bagian utara, bagian 
timur berbatasan langsung dengan Kecamatan 
Batu dan Bumiaji, bagian selatan berbatasan 
Kabupaten Blitar dengan bagian barat 
berbatasan dengan Kabupaten Kediri.  
Bentuk lahan (landform) yang terdapat di DAS 
Kali Konto hulu meliputi Perbukitan, 
Pegunungan, dataran, dan lembah alluvial atau 
lahar. Sebagian besar wilayah DAS Kali Konto 
hulu memiliki landform berbukit (11.554 ha 
atau 48.75 % luas wilayah) dan bergunung 
(4631 ha atau 19.54 %). Landform dataran 
(termasuk yang tertoreh) seluas 6227 ha atau 
26.27 %, sisanya 955 ha atau 4 % berupa 
lembah alluvial dan atau lahar.  
 
 
Gambar 1. Citra lokasi penelitian 
Tabel 4. Desa-desa yang berada di kawasan 
SubDAS Hulu Kali Konto 
No Desa Kecamatan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
Pandesari 
Pujon Lor 
Pujon Kidul 
Wiyurejo 
Madirejo 
Ngroto 
Sukomuyo 
Bendosari 
Tawangsari 
Ngabab 
Pujon 
Pujon 
Pujon 
Pujon 
Pujon 
Pujon 
Pujon 
Pujon 
Pujon 
Pujon 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
Purworejo 
Banjarejo 
Sidodadi 
Pagersari 
Ngantru 
Pandansari 
Ngantang 
Ngantang 
Ngantang 
Ngantang 
Ngantang 
Ngantang 
17 
18 
19 
20 
Kaumrejo 
Sumberagung 
Tulungrejo 
Waturejo 
Ngantang 
Ngantang 
Ngantang 
Ngantang 
 
Variasi bentuk lahan (landform) yang ada di 
DAS Kali Konto hulu berpotensi terhadap 
perbedaan penggunaan lahan yang ada, seperti 
bentuk lahan lembah alluvial dan lahar, dan 
dataran yang dominan untuk sawah dan kebun 
sayuran. Sedangkan pada landform perbukitan 
banyak digunakan untuk hutan produksi dan 
kebun campuran, serta kebun sayuran (terutama 
di daerah Pujon baik di Perbukitan lereng 
Gunung Anjasmara maupun Gunung Kawi dan 
Gunung Keled). 
 
Peta Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan di SUB DAS Hulu Kali 
Konto di dominasi Sawah Irigasi kemudian 
lahan hutan. Sawah Irigasi banyak terdapat di 
Kecamatan Ngantang, di sekitar waduk 
Selorejo dimana sawah ini mendapatkan 
sumber irigasi. Sawah tadah hujan ini 
didominasi oleh tanaman sayur seperti wortel, 
kubis, kentang dll dan banyak terdapat di 
kecamatan Pujon. Pujon sendiri mempunyai 
morfologi bergelombang dengan sedikit 
jaringan sungai sehingga sebagian besar sawah 
di kecamatan Pujon merupakan sawah tadah 
hujan. Luas dan sebaran masing-masing 
penggunaan lahan disajikan pada tabel dan 
gambar di bawah ini. 
 
Tabel 5. Luas penggunaan lahan SUB DAS Hulu 
Kali Konto 
Penggunaan Lahan 
Luas 
(km2) 
Air tawar 3,36 
Belukar/Semak 29,04 
Hutan 42,77 
Kebun 36,05 
Permukiman 11,61 
Rawa 0,02 
Rumput 3,18 
Sawah Irigasi 44,41 
Sawah Tadah Hujan 32,48 
Tanah Ladang/Tegalan 34,18 
 
 
 
 
Gambar 2. Penggunaan lahan yang ada di 
SubDAS Hulu Kali Konto 
 
Peta Tekstur Tanah 
Peta tekstur tanah diperoleh dari peta 
jenis tanah skala tinjau sebagian daerah malang 
yang kemudian dijadikan peta tekstur tanah 
berdasar jenis tanah tersebut. Terdapat dua 
tekstur tanah di SubDAS Kali Konto Hulu, 
yaitu tekstur tanah Lempung liat dan pasir 
bergeluh. 
Dua tekstur tanah tersebut didapat dari hasil 
deskripsi jenis tanah yang ada di SubDAS Kali 
Konto Hulu. Ada 3 jenis tanah yang terdapat di 
SubDAS ini yaitu, Andosol, Kambisol dan 
Mediteran. 
 
Tabel 6. Jenis tanah dan Tekstur tanah 
Jenis Tanah 
Luas 
(km2) 
Tekstur 
Luas 
(km2) 
Andosol 130,56 
Pasir 
bergeluh 
130,56 
Kambisol 91,68 
Lempung 
liat 
106,56 Mediteranian 
14,88 
 
Peta Kemiringan Lereng 
Kecamatan Pujon didominasi dengan 
kemiringan lereng lebih dari 10%. Kemiringan 
lereng yang kurang dari 10% tersebar sepanjang 
sungai dan jalur jalan yang menghubungkan 
Kecamatan Ngantang dan Kota Batu. Di desa 
pujon Kidul, Pandesari, Sukomulyo, Bendosari 
dan Ngabab memiliki kemiringan lereng antara 
10 – 30 %. Sedangkan di desa Tawangsari, 
Madirejo, Wiyurejo, Pujon Lor memiliki 
kemiringana lereng kurang dari 10%. 
Kecamatan Ngantang didominasi dengan 
kemiringan lereng kurang dari 5%. Desa-desa 
dengan kemiringan lereng kurang dari 5% ini 
berada di sekitar waduk Selorejo yakni Desa 
Waturejo, Jombok, Kaumrejo, Baturejo, 
Mulyorejo, Sidodadi, Pagersari dan Ngantru. 
Sedangkan desa Tulungrejo, Sumberagung, 
Banjarejo memiliki kemiringan lereng lebih 
dari 10%. Data Luas kemiringan lereng 
disajikan pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 7. luas kemiringan lereng 
Kemiringan lereng Luas (km2) 
>30 % 27,63 
10 – 30 % 83,39 
5 – 10 % 66,89 
0 – 5 % 59,20 
 
Peta Potensi Daerah Resapan Sub DAS Hulu 
Kali Konto 
 
Tabel 8. Tabel luas klasifikasi potensi lahan daerah 
resapan air 
no Klasifikasi Luas (km2) 
1 Potensi sangat tinggi 16,24 
2 Potensi tinggi 80,03 
3 Potensi sedang 90,69 
4 Kurang berpotensi 40,09 
5 Tidak berpotensi 7,21 
 
Tabel diatas menujukkan bahwa 79% lahan dari 
seluruh luas kecamatan Ngantang dan Pujon 
masih mempunyai potensi untuk menyerap dan 
menyimpan air hujan. Lahan dengan potensi 
sangat tinggi lebih banyak terdapat di 
kecamatan Pujon, berada di lahan dengan 
kemiringan lereng tinggi, tekstur tanah pasir 
bergeluh dengan penggunaan lahan hutan atau 
sawah tadah hujan. 
Lahan dengan potensi tinggi banyak terdapat di 
kecamatan Ngantang utamanya di sekitar 
waduk Selorejo. Potensi tinggi di kecamatan 
Pujon banyak terdapat di sekitar sungai Konto 
dan bagian timur berbatasan dengan kota Batu. 
Lahan dengan potensi sedang banyak terdapat 
di kecamatan Pujon dengan sebaran lereng 
utara Gunungapi Kelut dan lereng selatan 
pegunungan Arjuno-Welirang. Sedangkan pada 
kecamatan Ngantang lahan dengan potensi 
sedang banyak terdapat di bagian timur yang 
berbatasan langsung dengan kecamatan 
Ngantang yang juga berada di sebagian lereng 
bagian barat Gunungapi Kelut.  
Lahan yang kurang berpotensi tersebar di 
lereng atas (puncak) Gunungapi Kelut dan 
sebagian di lereng Selatan Pegunungan Arjuno-
Welirang di Kecamatan Pujon. Pada kecamatan 
Ngantang lahan yang kurang berpotensi berada 
di perbatasan dengan kecamatan kasembon di 
bagian Barat dan sedikit di desa Sumberagung. 
Lahan yang tidak berpotensi menyerap air 
sebagian besar terdapat di kecamatan Pujon 
tersebar di lereng utara Gunungapi Kelut dan di 
lereng pegunungan Arjuno-Welirang dan di 
perbatasan dengan kecamatan Ngantang, desa 
Tulungrejo. Di bawah ini disajikan sebaran 
potensi daerah resapan yang ada di SubDAS 
Hulu Kali Konto. 
 
 
Gambar 3. Sebaran potensi daerah resapan air di 
SubDAS Hulu Kali Konto. 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Ada 2 parameter fisik lahan yang dapat 
diperoleh dari citra penginderaan jauh dan 
peta RBI yang digunakan untuk membuat 
peta potensi resapan SubDAS Hulu Kali 
Konto yaitu Pengunaan lahan dan 
Kemiringan lereng. Penggunaan lahan 
diperoleh dari gabungan citra lndsat 8 dan 
Peta RBI untuk meningkatkan akurasi. 
Kemiringan lereng diperoleh dari titik 
tinggi yang ada di peta RBI dan diolah 
dengan sistem informasi geografis 
menggunakan aplikasi pengolahan peta 
digital Arcgis. Tesktur tanah diperoleh dari 
peta jenis tanah skala tinjau yang di ambil 
informasi tekstur tanah dari masing-masing 
jenis tanah menggunakan deskripsi dan 
disajikan menjadi peta digital 
menggunakan aplikasi pengolahan peta 
digital Arcgis.  
2. Sebagian besar SubDAS Hulu Kali Konto 
mempunyai potensi yang bagus dalam 
kemampuan menyerap dan menyimpan air 
hujan menjadi air tanah. Tujuh puluh 
sembilan persen dari seluruh luas 
kecamatan Ngantang dan Pujon 
mempunyai potensi untuk menyerap dan 
menyimpan air hujan menjadi air tanah. 
Sebagian besar penggunaan lahan yang 
mempunyai potensi untuk menyerap dan 
menyimpan air adalah hutan, sawah irigasi, 
sawah tadah hujan, tegalan dan kebun. 
Kemiringan lereng yang optimal dalam 
menyimpan air adalah kemiringan lereng 
kurang dari 10% dengan tekstur tanah pasir 
bergeluh. 
3. Potensi daerah resapan air SubDAS Hulu 
Kali konto sudah bagus, namun perlu 
dipertahankan dan ditingkatkan lagi. Citra 
penginderaan jauh sangat membantu dalam 
pembuatan peta tematik dalam pembuatan 
peta Potensi SubDAS Hulu Kali Konto 
khususnya ketika morfologi daerah 
penelitian berbukit dan bergunung dan 
banyak daerah yang sulit dijangkau. Sistem 
Informasi Geografis membantu dalam 
menyajikan informasi lahan yang 
mempunyai potensi optimal dalam 
menyerap dan menyimpan air. 
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